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ABSTRAK 

 

Ketersediaan infrastruktur jalan merupakan salah satu  aspek penting guna 

mempercepat proses pembangunan nasional di Indonesia. Dengan segala keterbatasan 

fiskal dalam mebiayai kebutuhan penyediaan infrastruktur yang besar, maka 

diperlukan sebuah strategi pendanaan yang optimal untuk mencapai sasaran 

pembangunan yaitu melalui alternatif pembiayaan skema Kerjasama Pemerintah 

dengan Badan Usaha (KPBU) guna menjembatani kesenjangan pembiayaan melalui 

investasi.   

Proyek Jalan Tol Gedebage – Tasikmalaya – Cilacap merupakan salah satu proyek 

yang telah ditetapkan pengusahaanya dengan skema KPBU. Namun, dalam 

realisasinya investasi infrastruktur merupakan hal yang kompleks, sehingga 

dibutuhkan proses penyiapan dan perencanaan proyek KPBU yang berkualitas agar 

tujuan proyek dapat dicapai secara efektif dan efisien. Penelitian ini dilakukan untuk  

menilai kompleksitas pelaksanaan dan kapabilitas pemangku kepentingan pada 

proyek. Pada penelitian ini digunakan metode Project Development Routemap yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data proyek, melakukan asesmen kompleksitas dan 

kapabilitas kepada stakeholder, menganalisis gap kapabilitas yang terjadi pada proyek, 

serta mengembangkan rekomendasi dan action plan sebagai output penelitian.  

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan bahwa proyek Jalan Tol Gedebage – 

Tasikmalaya – Cilacap merupakan proyek dengan kompleksitas yang tinggi dan 

kapabilitas dari setiap area stakeholder meliputi Sponsor (Pemerintah), Client (BUJT), 

Asset Manager (Operator), dan Market (Penyedia Jasa) saat ini berada pada Tipe 2, 

yang berarti organisasi yang terlibat sudah bekerja secara tepat, namun masih terdapat 

area yang harus diperbaiki. Sedangkan kapabilitas yang sebenarnya dibutuhkan berada 

pada Tipe 3. Didapatkan temuan bahwa terdapat 6 area yang membutuhkan perbaikan, 

dan 3 praktik yang sudah sesuai dan harus dilanjutkan, serta 1 temuan yang perlu 

diperhatikan.  

Kata Kunci: KPBU; Kapabilitas; Kompleksitas; KPBU; Penyiapan dan Perencanaan 

Proyek; Project Development Routemap 
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ABSTRACT 

The availability of road infrastructure is one of the important aspects to accelerate the 

national development process in Indonesia. With all the fiscal limitations in financing 

the needs of large infrastructure provisions, an optimal funding strategy is needed to 

achieve development targets, namely through alternative financing for the 

Government Cooperation with Private Sector partnership (PPP) scheme to bridge the 

financing gap through investment.  

The Gedebage – Tasikmalaya – Cilacap Toll Road Project is one of the projects that 

has been determined by its business under the PPP scheme. However, in its realization, 

infrastructure investment is a complex matter, so a quality PPP project preparation and 

planning process is needed so that project objectives can be achieved effectively and 

efficiently. This research was conducted to assess the complexity of implementation 

and the capabilities of stakeholders on the project. In this study, the Project 

Development Routemap method was used which was carried out by collecting project 

data, assessing the complexity and capabilities of stakeholders, analyzing the 

capability gaps that occurred in the project, and developing recommendations and 

action plans as research outputs.  

Based on the results of the analysis, it was found that the Gedebage – Tasikmalaya – 

Cilacap Toll Road project is a project with high complexity and capabilities from each 

stakeholder area including Sponsors (Government), Clients (BUJT), Asset Managers 

(Operators), and Markets (Service Providers) is currently in Type 2, which means that 

the organizations involved have worked appropriately, but there are still areas that 

must be improved. While the capabilities that are actually needed are in Type 3. It was 

found that there are 6 areas that need improvement, and 3 practices that are appropriate 

and must be continued, as well as 1 finding that needs to be considered 

Keywords: Capability; Complexity; PPP; Preparation Project; Project Development 

Routemap; Project Preparation  
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Ketersediaan infrastruktur jalan merupakan salah satu  aspek penting guna 

mempercepat proses pembangunan nasional sekaligus turut menggerakan 

pertumbuhan ekonomi pada suatu negara. Kemudahan akses yang ditimbulkan oleh 

ketersediaan infrastruktur jalan khususnya jalan tol akan memberi dampak positif bagi 

kelangsungan perekonomian antar provinsi di Indonesia. Berdasarkan data statistik 

infrastruktur PUPR pada tahun  2021, total panjang ruas jalan tol yang telah beroperasi 

adalah 2.378 km. Angka ini relatif masih kecil jika dibandingkan dengan jumlah tol 

yang sedang direncanakan yaitu sebesar 10.351 km. Data ini menunjukan bahwa 

pembangunan infrastruktur jalan tol di Indonesia masih harus dilakukan guna 

tercapainya percepatan pembangunan  

Pada saat ini seluruh infrastruktur dibangun secara simultan dan massif sebagai 

upaya pemerintah guna mendorong percepatan pemabangunan. Dengan segala 

keterbatasan kapasitas fiskal dalam membiayai kebutuhan pembangunan yang besar, 

maka diperlukan sebuah strategi pendanaan yang optimal untuk mencapai sasaran 

pembangunan. Berdasarkan kemampuan APBN 2020 – 2024, diperkirakan 

pemerintah hanya mampu memenuhi 30% atau sekitar Rp 623 triliun dari total 

kebutuhan anggaran untuk penyediaan infrastruktur sebesar Rp 2.058 triliun, sehingga 

terdapat Kesenjangan (gap) yang cukup signifikan dalam pendanaan infrastruktur 

sekitar 70% atau Rp 1.435 triliun. Untuk memenuhi target pendanaan kebutuhan 

infrastruktur, maka diperlukan kolaborasi antara pemerintah dengan pihak swasta 

melalui skema Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU) guna 

menjembatani kesenjangan pembiayaan melalui investasi swasta, termasuk prakarsa 

badan usaha yang  diatur melalui Peraturan Presiden No.38 tahun 2015, dimana skema 

ini menyediakan sarana dan prasarana layanan umum berdasarkan pembagian risiko 

antara pemerintah dan swasta. Hal ini diharapkan dapat membantu pencapaian target 

investasi infrastruktur negara lebih dari 50% dari total target investasi   



 

2 

 

Sebuah Proyek KPBU yang kuat memerhatikan pendistribusian tugas, 

kewajiban, dan risiko antara pemerintah dan swasta secara optimal. Hal ini dilakukan 

melalui proses identifikasi, alokasi, serta mitigasi risiko yang tepat untuk memberikan 

kejelasan dalam pembagian peran antara pemerintah dan badan usaha. Alokasi risiko 

diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi pembiayaan, waktu dan kualitas 

dengan mengalokasikan risiko kepada pihak yang mampu mengelola atau 

menanggungnya. Berdasarkan pedoman dan studi terdahulu mengenai nilai risiko 

yang dialokasikan, badan usaha menanggung risiko yang signifikan yaitu sebesar 63% 

dan Pemerintah mendapatkan alokasi besaran risiko sebesar 37%.  

Di samping risiko yang  tinggi pada skema KPBU, terdapat probabilitas-

probabilitas yang dapat mengakibatkan gagalnya ekseskusi proyek antara lain 

penyusunan kesiapan proyek yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan, fundamental 

proyek yang buruk, kurangnya kapasitas stakeholders untuk mengembangkan dan 

melaksanakan proyek, serta tumpang tindihnya aturan yang berlaku. Hal ini 

menunjukkan bahwa investasi penyediaan infrastruktur bersifat kompleks sehingga 

diperlukanya proses perencanaan yang matang sebelum proyek dilaksanakan. 

Melihat banyaknya rencana proyek infrastruktur khususnya jalan tol di 

Indonesia yang direncanakan secara KPBU, maka perlu dilakukan asesmen pada tahap 

pengembangan proyek mencakup berbagai kegiatan yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa proyek infrastruktur yang dibangun harus sesuai dengan output 

pelayanan yang direncanakan dengan cara  paling ekonomis, efektif, dan efisien atau 

disebut dengan Value for Money (VfM). Pada penelitian ini digunakan Metode Project 

Development Routemap (PDR) sebagai panduan atau modul dalam asesmen 

proyek. Penggunaan Metode PDR pada asesmen proyek sejalan dengan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan atau disebut dengan Sustainability Development Goals 

(SDGs) serta mengimplementasikan Perjanjian Paris.  

Berdasarkan Perjanjian Konsesi Jalan Tol (PPJT) oleh Kementrian PUPR 

2021, Jalan Tol Gedebage – Tasikmalaya – Cilacap merupakan salah satu proyek jalan 

tol yang dilakukan dengan skema KPBU dan masuk ke dalam daftar Proyek Strategis 

Nasional (PSN) dan akan menjadi jalan tol terpanjang dengan total lintasan sepanjang 

206,65 km di Indonesia dengan nilai investasi sebesar Rp 56 T.  
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Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan adanya penilaian pada proyek 

KPBU Jalan Tol Gedebage – Tasikmalaya – Cilacap sebagai tindakan preventif dari 

risiko kegagalan, dan mendukung pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan 

menggunakan Metode Project Development Routemap, sehingga didapatkan hasil 

berupa pengambilan keputusan yang tepat demi hasil yang optimal. Pembahasan ini 

akan digunakan sebagai Skripsi dengan judul Implementasi Metode Project 

Development Routemap (PDR) Pada Penilaian Proyek KPBU Jalan Tol di 

Indonesia sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan 

proyek KPBU yang akan dating 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Pada pelaksanaanya, proyek KPBU merupakan proyek yang kompleks 

dan  memiliki risiko yang relatif tinggi sehingga dibutuhkan proses perencanaan dan 

penyiapan proyek yang berkualitas. Dukungan yang tidak memadai pada tahap 

tersebut dapat mengakibatkan timbulnya berbagai macam masalah pada proyek mulai 

dari peningkatan biaya proyek atau bahkan pembatalan proyek. Maka, dalam 

penilitian ini dilakukan Implementasi Metode Project Development Routemap (PDR) 

Pada Penilaian Proyek KPBU Jalan Tol di Indonesia sebagai pendukung pada tahapan 

perencanaan dan penyiapan proyek agar tercapainya kesuksesan proyek KPBU yang 

menguntungkan secara ekonomi, finansial, sosial dan lingkungan.  

 

1.2.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil dari asesmen kapabilitas dan kompleksitas pada Proyek Jalan 

Tol Gedebage – Tasikmalaya – Cilacap menggunakan Metode Project 

Development Routemap  

2. Bagaimana hasil temuan yang didapatkan dari gap analysis pada Rencana 

Proyek KPBU Jalan Tol Gedebage – Tasikmalaya – Cilacap menggunakan 

Metode Project Development Routemap 
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3. Bagaimana rekomendasi dan implementasi  yang akan digunakan sebagai 

pertimbangan pengambilan keputusan pada proyek Jalan Tol Gedebage – 

Tasikmalaya – Cilacap menggunakan Metode Project Development Routemap 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis hasil dari penilaian kapabilitas dan kompleksitas pada proyek 

Jalan Tol Gedebage – Tasikmalaya – Cilacap  menggunakan Metode Project 

Development Routemap 

2. Menganalisa gap analysis yang terjadi pada rencana proyek KPBU Jalan Tol 

Gedebage – Tasikmalaya - Cilacap menggunakan Metode Project 

Development Routemap 

3. Menganalisis hasil temuan dan pengambilan keputusan yang dihasilkan pada 

proyek jalan tol Gedebage – Tasikmalaya – Cilacap  menggunakan Metode 

Project Development Routemap 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Penerapan Metode Project Development Routemap diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dalam mendampingi proses perencanaan proyek khususnya 

proyek KPBU jalan tol di Indonesia 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemangku kepentingan 

dalam menilai suatu proyek secara awal, yang nantinya dapat menghasilkan 

pengambilan keputusan yang sesuai demi tercapainya pemerataan infrastruktur 

jalan, khususnya pada proyek Jalan Tol di Indonesia 

3. Dapat menjadi referensi bagi siapa saja yang ingin meneliti kelayakan investasi 

khususnya menggunakan model Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup bahasan pada penilitian ini serta 

mempermudah penyelesaian masalah dengan baik sesuai tujuan yang hendak dicapai, 

maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Studi kasus yang digunakan adalah Proyek Jalan Tol Gedebage - Tasikmalaya 

– Cilacap 
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2. Penelitian dilakukan dengan cara studi literatur dan melakukan pengambilan 

data kuisioner dengan metode routemap assesment, serta observasi terkait 

dengan mengacu kepada peraturan yang berlaku. 

3. Penelitian dilakukan ke berbagai stakeholder Proyek KPBU Jalan Tol 

Gedebage – Tasikmalaya – Cilacap meliputi Sponsor, Client, Asset Manager, 

dan Market  

4. Implementasi Project Development Routemap hanya dilakukan sampai 

Langkah 9 dikarenakan penulis melakukan penelitian secara mandiri dan tidak 

terintegrasi langsung dengan proyek Jalan Tol Gedebage – Tasikmalaya – 

Cilacap 

1.6 Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan yang akan digunakan dalam penyusunan Skripsi 

ini secara garis besar sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang informasi secara umum dari penelitian yang memuat 

tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

Bab II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan investasi yang dijadikan 

dasar dalam bahasan dan analisis masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur 

yang berkaitan dalam penulisan dan penelitian yang pernah dilakukan. 

Bab III : Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi implementasi metode project development routemap pada 

proyek  Kerjasama Pemerintah dengen Badan Usaha (KPBU) pada Proyek Jalan Tol 

Gedebage - Tasikmalaya - Cilacap  

Bab IV : Data 

Bab ini menjelaskan hasil pengumpulan data. Terdapat 2 (dua) data yang dihasilkan 

dalam penelitian ini yaitu data primer yang didapat setelah dilakukan survei kuisioner 

kepada para responden ahli serta data sekunder yang diperoleh dari instansi ataupun 
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lembaga pemerintahan maupun non pemerintahan serta data sekunder yang diperoleh 

dari instansi terkait  

Bab V : Analisis Data 

Bab ini menjelaskan tentang analisis dan pembahasan, dimana pada bab ini akan 

dijelaskan secara kompleks dan terperinci hasil dari analisis yang didapat serta 

memecahkan masalah terhadap hasil pengolahan data yang telah ditentukan. 

Bab VI : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil analisis, serta saran-saran yang penulis berikan 

untuk objek penelitian. 
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BAB V  

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil asesmen yang dilakukan pada proyek Jalan Tol Gedebage – Tasikmalaya – 

Cilacap menggunakan Metode Project Development Routemap didapatkan bahwa 

profil kompleksitas proyek ini berada pada tingkat yang tinggi (kompleksitas 

tinggi) serta asesmen kapabilitas yang dilakukan ke empat area tanggung jawab 

meliputi Sponsor, Client, Asset manager dan Market menunjukkan bahwa 

kapabilitas stakeholder saat ini berada pada Tipe 2 dan kapabilitas yang 

dibutuhkan untuk menjalankan proyek secara sukses dan efektif berada pada Tipe 

3  

2. Didapatkan temuan atau Routemap findings yang dihasilkan pada proses analisis 

yaitu 6 area yang membutuhkan perbaikan atau peningkatan dan 3 praktik baik 

yang sudah sesuai dan harus dilanjutkan, serta 1 temuan yang memiliki dampak 

positif dan negatifnya tersendiri. 

3.  Berdasarkan implementasi Project Development Routemap pada proyek Jalan 

Tol Gedebage – Tasikmalaya – Cilacap dapat disimpulkan bahwa agar tim proyek 

dapat menetapkan rancangan perencanaan, pembangunan sampai dengan 

pengoperasian dan pemeliharaan secara berkualitas dengan didukung oleh 

penggunaan data dan informasi yang mendukung sehingga mendapat output 

estimasi yang tepat karena proyek jalan ini merupakan proyek dengan 

kompleksitas yang tinggi. Stakeholders  diharapkan untuk memiliki pemahaman 

akan konsep Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan Paris Agreement 

secara menyeluruh agar dapat diterapkan pada proyek selama siklus hidup proyek 

serta memperhatikan alokasi risiko sesuai dengan yang telah ditetapkan.  
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5.2 Saran  

 Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah  

1. Pemerintah dan Badan Usaha dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi 

kajian lebih lengkap untuk mendukung proses penyiapan dan perencanaan 

proyek KPBU maupun non KPBU 

2. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan asesmen yang dilakukan mendapatkan 

dukungan secara komprehensif dari berbagai stakeholder untuk dapat 

membantu tahap pengembangan rekomendasi serta perumusan action plan 

yang akan diintegrasikan ke dalam aktivitas proyek  

3. Pada penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang dikemudian hari 

dapat disempurnakan lagi terkait data dan responden yang pada kondisi lebih 

lengkap akan memberikan hasil berbeda dan lebih sempurna lagi.   
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